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ABSTRAK 

 

Rendahnya hasil belajar pada aspek ritmis notasi balok siswa sekolah dasar 
menjadi permasalahan dalam pembelajaran musik. Permasalahan yang 
dialami karena metode pembelajaran yang bersifat konvensional dan kurang 
interaktif sehingga menyebabkan siswa kurang aktif serta mengalami 
kesulitan untuk memahami simbol notasi dan nilai ketukan pada materi ritmis. 
Fenomena ini mendorong peneliti untuk menggunakan metode pembelajaran 
yang lebih interaktif dan kolaboratif. Salah satu metode diskusi yang 
diterapkan pada permasalahan ini adalah metode Small Group Discussion. 
Metode Small Group Discussion merupakan metode diskusi kelompok kecil 
yang memberi kesempatan siswa untuk berdiskusi dan belajar bersama. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Small Group 
Discussion terhadap peningkatan hasil belajar pada aspek ritmis notasi balok 
siswa kelas 2 SD Kanisius Kintelan 1 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif jenis pre-experimental dengan desain One Group Pretest-
Posttest Design. Hasil belajar diukur menggunakan instrument tes tertulis 
berupa pretest dan posttest yang disusun oleh peneliti berdasarkan indikator 
materi ritmis notasi balok yang sudah ada pada buku paket. Data dianalisis 
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji parametrik paired sample t-
test. Hasil analisis menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar pada 
aspek ritmis notasi balok setelah diberikan perlakuan menggunakan metode 
Small Group Discussion. Sebelum diberikan perlakuan, nilai rata-rata sebesar 
9.15 meningkat menjadi 13.25 pada posttest. Hasil analisis N-Gain 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 0.6811 yang termasuk dalam kategori 
sedang. Data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi sebesar 0.147 (p> 
0.05) dan hasil uji dari paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara skor pretest dan posttest dengan nilai 0.000 (p< 0.05). 
Hasil yang menunjukkan bahwa metode Small Group Discussion memberikan 
pengaruh besar terhadap peningkatan hasil belajar kognitif pada aspek ritmis 
notasi balok yang dibuktikan dengan menganalisis effect size nilai r= 0.89. 
 
Kata Kunci: Small Group Discussion; hasil belajar kognitif; aspek ritmis notasi 
balok; pembelajaran musik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan musik memiliki peran yang penting untuk 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan musikal. Kompetensi dasar 

yang perlu dipelajari oleh siswa adalah kemampuan aspek ritmis dalam 

notasi balok sebagai dasar untuk memahami ritme dan konsep musik 

sederhana (Setiawan et al., 2021). Dengan mempelajari seni musik siswa 

tidak hanya belajar mengenai teori saja, tetapi juga belajar mengapresiasi 

seni. Pada tingkat sekolah dasar, siswa tidak hanya fokus pada kemampuan 

mendengar, tetapi juga dapat membantu siswa memahami konsep dasar 

musik seperti ritme dan mengenal simbol notasi balok dasar. Pemahaman 

siswa terhadap konsep musik akan menjadi dasar untuk perkembangan 

siswa pada aspek kognitif yang mendukung pembentukan sikap apresiatif 

dan keterampilan praktik. Kemampuan praktik penting untuk keterampilan 

siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

pembelajaran musik penting diajarkan untuk siswa karena membantu 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan juga keterampilannya (Bloom, 

1956). 

Pelajaran seni musik termasuk dalam mata pelajaran seni budaya yang 

memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan musikal dan 

mengembangkan kreativitas yang dimiliki siswa. Pembelajaran seni musik 

memiliki tujuan untuk membantu siswa memahami unsur musik, terutama 
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pada materi notasi balok. Dalam penelitian ini, materi notasi balok hanya 

dibatasi pada aspek ritmis sesuai dengan capaian pembelajaran siswa kelas 

2 sekolah dasar. Pada pembelajaran musik sekolah dasar, siswa dituntut 

untuk bisa membaca simbol notasi balok dan mengenal durasi ketukannya 

karena itu adalah salah satu capaian belajar yang ada pada kurikulum. 

Kemampuan ritmis pada sekolah dasar membantu siswa mengenal simbol 

musik dan memahami nilai ketukan. Maka dari itu, pembelajaran musik 

mengenai materi notasi balok menjadi kemampuan dasar di sekolah 

(Puspita, 2024).  

Kendala yang ada pada sekolah dasar saat ini adalah minat dalam 

proses belajar di kelas yang sedang menurun. Biasanya, pembelajaran seni 

musik itu dapat memberikan suasana belajar yang menyenangkan dan 

antusias sehingga kreativitas siswa dapat berkembang. Suasana belajar 

yang harusnya menyenangkan untuk siswa justru sekarang dianggap 

sebagai beban karena guru menyampaikan materi terlalu teoritis. Hal ini 

dikarenakan metode yang diterapkan guru masih bersifat satu arah 

sehingga siswa bosan dan tidak antusias untuk mengikuti pembelajaran 

(Rahmani et al., 2024). Permasalahan ini mulai terlihat waktu siswa 

mendapatkan materi notasi balok yang abstrak bagi siswa. Hal ini terjadi 

karena guru masih menyampaikan materi dengan metode satu arah 

sehingga siswa tidak mempunyai kesempatan untuk bertanya. 

Pembelajaran musik yang disampaikan pada guru menekankan peniruan 

dan siswa tidak diberikan kesempatan untuk memahami materi lebih 
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dalam dengan berinteraksi (Mochere, 2016). Akibatnya, siswa menjadi 

kesulitan untuk memahami simbol notasi dan nilai ketukan sehingga 

berdampak pada rendahnya hasil belajar pada aspek ritmis notasi balok. 

Lingkungan belajar yang menyenangkan dan membuat siswa 

menikmati proses pembelajaran menjadi salah satu faktor keberhasilan 

(Erita, 2017). Interaksi yang dilakukan oleh guru, siswa, dan antarsiswa 

merupakan bagian dari proses pembelajaran (Nasution, 2016). Dengan 

adanya interaksi yang baik memberikan siswa kesempatan untuk 

berdiskusi dan bertukar pemahaman. Untuk mendukung kegiatan belajar 

seni musik dalam memahami materi notasi balok, diperlukan metode yang 

interaktif. Metode yang interaktif memberikan kesempatan untuk siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Apabila siswa diberikan 

kesempatan untuk terlibat aktif pada proses pembelajaran di kelas, siswa 

dapat menanyakan pertanyaan yang masih dianggap sulit. Metode 

interaktif berjalan dengan baik karena ada komunikasi dua arah dari siswa 

ke guru dan antarsiswa. Maka dari itu, pembelajaran interaktif dianggap 

efektif karena dapat meningkatkan pemahaman, minat belajar, dan hasil 

belajar siswa. Pada penelitian ini, pembelajaran yang interaktif dianggap 

efektif karena dapat membantu siswa memahami simbol notasi, nilai 

ketukan, dan juga pola ritmis sederhana. Materi notasi balok akan lebih 

mudah dipahami siswa karena siswa diberikan kesempatan untuk 

berinteraksi dan bertukar pemahaman dengan teman kelasnya (Jampel & 

Sudatha, 2020).  
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Seiring berkembangnya zaman, pendekatan yang interaktif perlu 

digunakan untuk membantu meningkatkan hasil belajar dan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan (Sari & Sasongko, 2013). Pada 

pembelajaran musik yang terjadi di lapangan adalah materi yang 

disampaikan guru tidak dibantu dengan media visual sehingga siswa 

kurang tertarik memperhatikan penjelasan dari guru. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan media visual berupa analogi buah untuk 

membantu siswa memahami antara simbol notasi dan nilai ketukan. 

Penggunaan analogi buah memiliki tujuan untuk membantu siswa 

memahami konsep yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Dengan adanya kondisi yang 

seperti ini, diperlukan metode pembelajaran yang interaktif sesuai dengan 

kebutuhan siswa untuk memahami pembelajaran seni musik notasi balok. 

Penerapan metode yang interaktif memberikan kesempatan untuk siswa 

terlibat aktif dan hasil belajar yang dicapai menjadi meningkat.  

Rendahnya hasil belajar musik yang dialami pada siswa perlu menjadi 

perhatian guru. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti 

menerapkan metode Small Group Discussion. Dengan menerapkan metode 

tersebut, dapat membantu siswa untuk terlibat aktif bertukar pemahaman 

dan menyampaikan pendapat mengenai pengetahuan materi yang dimiliki 

(Laela et al., 2024). Melalui Small Group Discussion, siswa belajar dalam 

kelompok kecil yang akan terjadi interaksi di dalamnya serta berkolaborasi 

bersama. Kegiatan ini dapat digunakan untuk memancing partisipasi aktif 



5  

 
 

siswa sehingga mempermudah siswa untuk memahami materi 

pembelajaran. Dengan menerapkan metode Small Group Discussion dapat 

membuat siswa lebih aktif untuk bertukar pemahaman dengan teman 

kelompoknya guna menyelesaikan materi pembelajaran. Jika siswa berhasil 

untuk menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan guru, siswa akan 

merasakan keberhasilannya dengan teman. Penerapan metode ini 

diharapkan mampu mengubah prestasi belajar siswa kearah lebih baik 

(Ahmad & Nurma, 2020). Selain itu, penerapan metode ini tidak hanya 

berdampak untuk meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga dapat 

mengembangkan kreativitas siswa untuk terus memahami materi dengan 

caranya. Siswa dapat memahami materi pembelajaran ketika mereka aktif. 

Ketika siswa aktif, mereka dapat membuat caranya sendiri untuk 

memahami materi yang diberikan. Pembelajaran yang menyenangkan juga 

dapat membuat siswa lebih percaya diri untuk menyampaikan 

pendapatnya. Maka dari itu, kreativitas yang dimiliki siswa terjadi melalui 

proses pembelajaran yang interaktif yang membuat siswa tidak hanya 

menerima informasi materi dari guru, tetapi siswa juga menerima 

informasi pemahaman materi dengan berdiskusi bersama teman (Harsiwi 

& Arini, 2020).   

Pada observasi awal ditemukan permasalahan yang ditemukan pada 

siswa kelas 2 SD Kanisius Kintelan 1 Yogyakarta. Pada siswa kelas 2 

pembelajaran seni musik masih diajarkan guru dengan metode satu arah 

sehingga siswa kesulitan untuk memahami simbol notasi dan nilai ketukan 
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pada materi ritmis menggunakan notasi balok. Permasalahan lainnya 

adalah pembelajaran seni musik di SD Kanisius Kintelan 1 masih diampu 

dengan guru wali kelas. Hal ini yang membuat pembelajaran musik menjadi 

kurang interaktif dan kurang memberikan kesempatan untuk siswa 

berpartisipasi. Maka, pembelajaran yang seperti ini membuat siswa cepat 

bosan dan hasil belajar menjadi rendah karena guru kurang memberikan 

kesempatan untuk siswa bertukar pemahaman. Pada waktu observasi, 

peneliti sedikit memberikan informasi materi melalui pendekatan metode 

Small Group Discussion. Peneliti melihat respon siswa yang cepat tanggap 

jika mereka menerima informasi dari teman sebayanya. Siswa berani untuk 

bertanya ketika kurang paham dalam memahami simbol notasi dan nilai 

ketukan. Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa siswa kelas 2 lebih mudah 

memahami konsep dasar musik melalui interaksi, diskusi, dan bertukar 

pemahaman dengan teman sebaya.  

Metode Small Group Discussion ini terlihat pada observasi awal karena 

dapat memberikan perubahan pada siswa untuk cepat tanggap. Proses 

pembelajaran ini membuat siswa aktif untuk bertanya, berdiskusi, dan 

mereka saling membantu agar teman bisa memahami materi. Siswa sering 

merasa takut dan menunjukkan tidak minat belajar notasi balok karena 

tidak ada interaksi dua arah. Hal tersebut menyebabkan siswa kesulitan 

untuk memahami simbol notasi, nilai ketukan, dan cara membunyikan pola 

ritmis sederhana. Hasil dari temuan ini, menunjukkan bahwa pembelajaran 



7  

 
 

yang aktif dan berkomunikasi antarsiswa memberikan potensi untuk 

maningkatkan pemahaman siswa mengenai materi notasi balok. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, penelitian ini fokus untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang interaktif dalam pembelajaran 

seni musik. Peneliti memilih metode Small Group Discussion untuk 

membantu siswa memahami aspek ritmis dalam notasi balok melalui 

diskusi kelompok kecil. Dengan adanya diskusi kelompok kecil, diharapkan 

siswa mampu memahami materi dan meningkatkan hasil belajar agar 

menjadi lebih baik. Selain mengukur peningkatan hasil belajar, penelitian 

ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi guru untuk membuat siswa 

memahami materi dengan tidak merasakan ketakutan pada saat 

pembelajaran seni musik. Hal ini juga memiliki tujuan untuk membuat 

suasana belajar yang dapat mendukung siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar pada aspek ritmis notasi balok. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada aspek 

ritmis notasi balok setelah diterapkan metode Small Group Discussion. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, pembelajaran musik di sekolah 

dasar memiliki peran penting untuk membantu siswa memahami konsep-

konsep dasar musik, salah satunya pada materi notasi balok. Materi notasi 

balok penting untuk dipahami karena dasar dari kemampuan mengenal 

simbol musik, memahami nilai nada dan nilai ketukan sebagai bagian dari 

kemampuan ritmis dalam pembelajaran musik. Namun, pada siswa kelas 
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2 SD Kanisius Kintelan 1 masih mengalami kesulitan untuk memahami 

notasi balok karena siswa kurang terlibat aktif sehingga hasil belajar 

menjadi rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan 

metode pembelajaran yang interaktif agar siswa dapat terlibat dalam 

proses pembelajaran. Salah satu metode yang dapat membuat siswa 

terlibat aktif dengan menerapkan metode Small Group Discussion karena 

dapat mendorong siswa untuk berinteraksi dua arah dan kerja sama. 

Dengan demikian, metode ini digunakan untuk menginvestigasi apakah 

metode Small Group Discussion berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

pada aspek ritmis dalam notasi balok di kelas 2 SD Kanisius Kintelan 1 

Yogyakarta. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar pada aspek ritmis notasi 

balok yang signifikan setelah diterapkan metode Small Group 

Discussion pada siswa kelas 2 SD Kanisius Kintelan 1 Yogyakarta? 

2.  Bagaimana efektivitas penggunaan metode Small Group Discussion 

untuk meningkatkan hasil belajar kognitif pada aspek ritmis notasi 

balok pada siswa kelas 2 SD Kanisius Kintelan 1 Yogyakarta? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampun 

memahami notasi balok dengan metode Small Group Discussion. Selain itu 

terdapat beberapa tujuan lain yaitu: 

1. Mengetahui perbedaan kemampuan siswa dalam memahami ritmis 

dalam notasi balok setelah diberikan perlakuan menggunakan Small 

Group Discussion. 

2. Mengetahui penerapan metode Small Group Discussion dalam 

pembelajaran musik, khususnya pada kemampuan membaca ritmis 

menggunakan notasi balok untuk siswa kelas 2 SD Kanisius Kintelan 

1 Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan penelitian di atas, diuraikan beberapa manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharap dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pendidikan musik, khususnya dalam 

strategi pembelajaran notasi balok pada dasar di tingkat Sekolah 

Dasar. 

b. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya mengenai ekplorasi efektivitas pendekatan 

pembelajaran Small Group Discussion dalam memahami notasi 

balok dasar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharap dapat memberikan alternatif strategi 

pembelajaran musik yang lebih interaktif untuk membantu siswa 

memahami ritmis menggunakan notasi balok dasar melalui 

diskusi. 

b. Bagi siswa 

Meningkatkan hasil belajar musik dengan menerapkan metode 

yang interakitf dan menyenangkan. 

c. Bagi sekolah 

Memberikan kontribusi dalam pengembangan metode yang 

interaktif dalam mata pelajaran seni budaya dan membantu 

untuk membentuk karakter siswa agar lebih aktif pada saat 

proses pembelajaran. 

 

 

 

 


